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ABSTRAK 

 Fathin Fatinah Anshari (8105133158). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

di  Koperasi Kredit Sehati dibagian staff pengkreditan. Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, Jakarta, 2015.  

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan 

yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan 

akademik dalam menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan 

Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  

Koperasi Kredit Sehati beralamat di Jalan Warga No.1B Rt. 015/03 Pejaten 

Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan,12510. Koperasi Kredit Sehati bergerak dalam 

bidang simpanan dan pinjaman, yang ruang lingkupnya adalah melakukan kegiatan 

usaha simpan pinjam . 

 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 

tanggal 7 Januari 2016 s.d 7 Februari 2016 dengan 5 hari kerja Senin, Rabu dan Jum’at 

pukul 15.00 s.d 20.00 WIB. Dan Selasa dan Kamis pukul 09.00 s.d 17.00 WIB. Kegiatan 

yang dilakukan selama PKL adalah menganalisis ajuan pinjaman anggota koperasi. 

 

Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 

pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selain 

melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, namun 

kendala tersebut dapat diatasi dengan belajar mandiri, bertanya kepada staff account 

officer(AO) dan berusaha untuk profesional dalam bekerja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Koperasi merupakan suatu badan usaha yang beranggotakan orang – orang 

atau badan – badan, yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai 

anggota dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha, untuk 

mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya. Koperasi berasal dari 

kata co dan operation, yang mengandung arti bekerja sama untuk mencapai 

tujuan. Setiap orang diberi kemudahan untuk masuk dan keluar sebagai 

anggota koperasi karena sifat keanggotaan koperasi yang bersifat sukarela. 

Keberadaan koperasi di dunia saat ini masih tergolong cukup eksis, masih 

banyak negara- negara maju yang memiliki koperasi besar khususnya koperasi 

di bidang pertanian dan bidang jasa keuangan. Seperti Koperasi Zen-Noh di 

Jepang, Koperasi Campina di Eropa dan Koperasi NTUC di Singapura. 

Koperasi di Indonesia didasarkan pada pancasila sebagai landasan idil dan 

undang – undang dasar 1945 sebagai landasan konstitusional. Berdasarkan UU 

No 25 tahun 1992 tentang pengkoperasian, Koperasi merupakan badan usaha 

yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi yaitu, keangotaannya 

bersifat sukarela dan terbuka;  pengelolaan dilakukan secara demokratis; 

pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya 
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jasa usaha masing-masing anggota; pemberian balas jasa yang terbatas 

terhadap modal; kemandirian. Koperasi diyakini sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Pada hakekatnya koperasi 

merupakan suatu lembaga ekonomi yang keberadaannya harus didukung dan 

dikelola dengan baik. Sebab koperasi merupakan suatu salah satu wadah yang 

dapat membantu orang – orang yang ingin meningkatkan taraf hidupnya. 

Koperasi di Jakarta Selatan memilki jumlah paling banyak di bandingkan 

koperasi – koperasi yang berada di Jakarta Timur, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, 

Jakarta Utara maupun Kepulauan Seribu. Jumlah koperasi di Jakarta Selatan 

hingga 30 Juni 2015 adalah sebesar 2.295 koperasi dengan koperasi yang 

tergolong aktif adalah sebesar 1.577 koperasi. Hal ini menandakan masih 

eksisnya keberadaan koperasi di Jakarta Selatan. Banyak Koperasi di Jakarta 

Selatan yang bergerak di bawah kementrian dan perusahaan – perusahaan 

besar. Mengingat daerah Jakarta Selatan merupakan salah satu daerah yang 

memiliki banyak kantor – kantor kementrian dan kantor – kantor pusat 

perusahaan besar karena letaknya yang dekat dengan pusat pemerintahan dan 

pusat perputaran ekonomi. Menjadi potensi besar bagi sebuah koperasi untuk 

berdiri dan berkembang di Jakarta Selatan. Terlebih koperasi merupakan 

sebuah perkumpulan yang di dasarkan atas kesamaan rasa dan tujuan, 

sehingga banyak koperasi yang di dasarkan atas kesamaan tempat kerja atau 

koperasi karyawan yang bermunculan di Jakarta Selatan. 

Koperasi Kredit Sehati merupakan salah satu koperasi yang berada di 

Jakarta Selatan yang bergerak di bidang simpan pinjam. Koperasi ini berbeda 
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dengan kebanyakan koperasi di Jakarta Selatan yang mampu berekembang 

dan bertahan hingga saat ini. Kemampuan koperasi itu menjadi kajian dari 

berbagai pihak terkait seperti lembaga pendidikan untuk mengetahui dan 

mengkaji apa saja faktor – faktor utama yang mampu mendorong koperasi 

untuk bertahan. Maka diadakanya pelaksanaan PKL (Pratik Kerja Lapangan) 

di koperasi –koperasi besar dan berkembang untuk dapat mengetahui dan 

mengkaji mengenai koperasi dari sisi dunia kerja nyata.  

Dengan adanya program PKL ini mahasiswa sebagai warga dari instansi 

kependidikan dapat mempelajari, menganalisis dan membandingkan antar 

ilmu yang di dapatnya di perkuliahan dengan apa yang ada di masyarakat, 

lingkungan dan di dunia kerja yang sebenarnya.  

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan PKL ini 

dimaksudkan untuk : 

1. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang 

didapat di perkuliahan yaitu Perkoperasian 

2. Meningkatkan pengetahuan dan persiapan menghadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya 

3. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan dibangku 

perkuliahan pada dunia kerja nyata 
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Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah : 

1. Memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja yang 

nyata 

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bias didapatkan di dunia 

kerja yang sungguhnya 

3. Memperoleh keterampilan yang didapatkan di dunia kerja 

4. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 

dan siap di dunia kerja 

5. Melatih kedisiplinan dan bertanggung jawab saat menghadapi suatu 

pekerjaan di dunia kerja nyata 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Dalam program PKL ini mahasiswa diharapkan mendapatkan hasil 

yang positif dan bermanfaat bagi praktikan, Fakultas Ekonomi serta lembaga 

tempat praktik sebagai berikut : 

1. Bagi praktikan 

a. Sebagai saran untuk menambah, mengembangankan dan menerapkan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki pada bidang pekerjaan di dunia nyata. 

b. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 

menjalankan suatu pekerjaan.  

c. Sebagai sarana untuk menambah keterampilan dan kemampuan 

lainnya yang bisa di dapatkan di dunia kerja nyata. 
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d. Sebagai sarana untuk mengenal dan menganalisis dinamika dan 

kondisi nyata dunia kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi  

a. Mengetahui seberapa besar mahasiswa materi yang didapatkan selama 

perkuliahan dapat diterapkan di dunia kerja. 

b. Menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan lingkungan 

dunia kerja sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten 

dan siap bersaing didunia kerja. 

c. Menjalin kerja sama dengan banyak perusahaan. 

3. Lembaga tempat praktik 

a. Menjalin kerja sama yang baik dengan lembaga pendidikan perguruan 

tinggi 

b. Mendapatkan keuntungan dan dapat terbantu dengan adanya praktikan   

c. Mendapatkan hubungan kerja sama yang baik dari pihak-pihak terlibat 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Kantor Pusat Koperasi Kredit 

Sehati atau Kopdit SEHATI dan ditempatkan pada bagian staf pengkreditan 

account officer (AO) yang merupakan bagian penganalisisan ajuan pinjaman 

anggota koperasi . Berikut adalah data lembaga tempat pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan dilakukan :  
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Nama Perusahaan : Koperasi Kredit Sehati atau Kopdit SEHATI 

Alamat : Jalan Warga No.1B Rt. 015/03 Pejaten Barat, Pasar 

Minggu, Jakarta Selatan,12510 

Telepon : (6221) 798 - 8616 

  (6221) 791 - 82537 

  (6221) 798 - 2070 

Fax : (6221) 798 - 2259  

Email : sehaticare@cu-sehati.com 

Website : www.cu-sehati.com 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. 

Terhitung dari tanggal 7 Januari 2016 s.d 7 Februari 2016. Dalam 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan waktu yang ditentukan oleh Koperasi 

Kredit Sehati atau Kopdit SEHATI yaitu Senin, Rabu dan Jum’at pukul 15.00 

s.d 20.00 WIB. Dan Selasa dan Kamis pukul 09.00 s.d 17.00 WIB. 

Tabel I.1. Jadwal Kerja Praktik Kerja Lapangan 

Hari Jam Kerja(WIB) Keterangan 

Senin,Rabu dan Jumat 15.00 - 18.00  

 18.00 - 19.00 Istirahat 

 19.00 - 20.00  

Selasa dan Kamis 09.00 - 12.00  

 12.00 - 13.00 Istirahat 

 13.00 - 17.00  

Sabtu dan Minggu - - 

Sumber: data diolah oleh penulis 

http://www.cu-sehati.com/
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Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Praktikan mencari informasi mengenai perusahaan yang dapat menerima  

kegiatan PKL.Setelah mengetahui bahwa Koperasi Kredit Sehati atau 

Kopdit Sehati dapat melakukan kegiatan PKL, maka Praktikan membuat 

surat permohonan izin Praktek Kerja lapangan ke bagian akademik 

Fakultas Ekonomi UNJ dan diteruskan ke bagian BAAK UNJ. Dibutuhkan 

waktu paling lambat tiga hari untuk membuat surat permohonan izin dari 

universitas. Pada tanggal 1 Januari 2016 surat permohonan izin Praktik 

Kerja Lapangan dikeluarkan oleh BAAK UNJ, surat tersebut dikirim ke 

Koperasi Kredit Sehati atau Kopdit Sehati  ke bagian umum Koperasi 

Kredit Sehati atau Kopdit Sehati. Pada tanggal 7 Januari 2016 praktikan di 

izinkan untuk dapat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 

Kredit Sehati atau Kopdit Sehati.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Koperasi Kredit Sehati atau 

Kopdit Sehati  dan ditempatkan di bagian Pengkreditan Kantor Pusat. 

Praktikan melaksanakan PKL selama 1 (satu) bulan, terhitung dari tanggal 

7 Januari 2016 sampai dengan tanggal 7 Februari 2016. Waktu tersebut 

merupakan waktu yang efektif bagi praktikan untuk melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan karena pada saat itu praktikan telah menyelesaikan 

program pembelajaran semester V (lima). 
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3. Tahap Pelaporan 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja selama satu bulan, Praktikan memiliki 

kewajiban untuk membuat laporan tertulis yang berisi kegiatan observasi 

dan kegiatan tugas selama melakukan Praktik Kerja Lapangan kepada 

universitas. Laporan tertulis tersebut merupakan syarat untuk kelulusan 

bagi Praktikan sebagai mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

Tabel I.2: Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 

Bulan / Tahap 

Januari 

2016 

Februari 

2016 

Maret 

2016 

April 

2016 

Persiapan 

   

 

Pelaksanaan 

   

 

Pelaporan 

   

 

Sumber: data diolah oleh penulis 

Ket : 

Tahap Persiapan : Januari 2016 

Tahap Pelaksanaan : Januari 2016 – Februari 2016 

Tahap Pelaporan : Februari 2016 – April 2016
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Koperasi Kredit Sehati/ KOPDIT SEHATI 

Koperasi Kredit atau KOPDIT SEHATI merupakan sebuah koperasi 

yang didirikan dari penyatuan dua Paguyuban arisan, yaitu Paguyuban 

IKK dan Manunggal. Resmi berdiri pada tanggal 22 Agustus 1997, dengan 

jumlah anggota pertama sebanyak 29 orang yang merupakan perintis dari 

terbentuknya Koperasi Kredit Sehati atau KOPDIT SEHATI. Perizinan 

secara badan hukum tertera pada kode No.87/BH/PAD/KWK.9/VII/1998 

untuk wilayah kerja Jakarta Selatan dan sekitarnya.  

Koperasi Kredit Sehati atau KOPDIT SEHATI merupakan badan 

usaha yang bergerak pada bidang jasa simpan pinjam atau yang lebih 

dikenal dengan pengkreditan. Tahun 1994 Koperasi Kredit Sehati atau 

KOPDIT SEHATI mulai mengangkat karyawan dan meningkatkan 

pelayanan menjadi 2 kali dalam seminggu, pelayanan di laksanakan 

dengan menyewa ruangan di rumah ketua I, yang dilakukan setiap rabu 

malam dan sabtu malam. Kemudian tahun 1997 Koperasi Kredit Sehati 

atau KOPDIT SEHATI telah mampu membeli rumah seluas 62 m2 dengan 

harga Rp 48.000.000,- 

Memasuki tahun 2000-an Koperasi Kredit Sehati atau KOPDIT 

SEHATI mengalami peningkatan dalam hal modal maupun jumlah 

anggota yang berpartisipasi. Dengan adanya peningkatan tersebut 
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Koperasi Kredit Sehati atau KOPDIT SEHATI meningkatkan kembali 

pelayanannya menjadi 5 kali dalam seminggu, mengangkat manager dan 

mulai membangun gedung dengan biaya sebesar Rp 128.740.000 

Pekembangan koperasi yang semakin meningkat terjadi mendorong 

koperasi untuk mengadakan perubahan AD/ART menjadi wilayah kerja 

tingkat nasional. Perubahan wilayah kerja tersebut diimbangi dengan 

peningkatan kembali sarana dan prasarana koperasi serta profesionalitas 

pelayanan. Peningkatan sarana dan prasarana tersebut ialah dengan 

merenovasi gedung menjadi tingkat 3 diatas lahan sebesar 600 m2 dan 

resmi di operasika pada tanggal 15 Juni 2008. Perluasan pengembangan 

koperasi dilakukan dengan pembukaan cabang di Cibitung dengan 

membeli ruko sebesar Rp 350.000.000 dengan luas bangunan 80 m2 pada 

03 Mei 2013 dan pembukaan cabang di cakung dengan membeli tanah 

sebesar 150 m2 sebesar Rp 778.000.000 diresmikan pada 19 April 2015. 

Saat ini Koperasi Kredit Sehati atau KOPDIT SEHATI telah memiliki 

6 cabang Tempat Pelayanan Anggota Koperasi (TPAK) yaitu: 

1. TPAK Pasar Minggu (TPAK Pusat) 

2. TPAK Depok 

3. TPAK Cibitung 

4. TPAK Cakung 

5. TPAK Jagakarsa 

6. TPAK Ciracas 
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Koperasi Kredit Sehati atau KOPDIT SEHATI memiliki visi dan 

misi yang diantaranya adalah : 

Visi : Menjadi lembaga keuangan profesional yang sehat dengan jati diri 

dan prinsip koperasi. 

Misi : Menjamin kedaulatan anggota melalui kesejahteraan dengan 

pendidikan, swadaya, dan solidaritas. 

Dari visi misi terbentuk nilai – nilai koperasi yang berdasarkan pada nilai 

– nilai menolong diri sendiri, bertanggung jawab pada diri sendiri, 

kesetaraan, keadilan dan solidaritas berdasarkan tradisi para pendirinya. 

Para Anggota percaya pada nilai – nilai etis, kejujuran, keterbukaan, 

tanggung jawab sosial dan peduli pada orang lain.  

B. Struktur Organisasi Koperasi Kredit Sehati atau KOPDIT  

Setiap perusahaan, instansi, dan badan usaha pada umumnya 

mempunyai struktur organisasi. Penyusunan struktur organisasi 

merupakan langkah awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan perusahaan 

dengan kata lain penyusunan struktur organisasi adalah langkah terencana 

dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Struktur organisasi dapat 

menghindari atau mengurangi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas. 

Struktur organisasi mengambarkan kerangka dan susunan hubungan antar 

fungsi, bagian atau posisi juga menunjukan hirarki, wewenang, tanggung 

jawab dan sistem pelaporan pada suatu organisasi. Yang pada akhirnya 
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memberika stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap 

hidup walaupun berganti orang serta pengkoordinasian hubungan dengan 

lingkungan. 

Seperti organisasi – organisasi dan badan usaha yang lain, koperasi 

merupakan suatu badan usaha yang memerlukan struktur organisasi yang 

akan berperan sebagai perangkat pelaksanaan manajemen dan alat 

kelengkapan organisasi. Prof .Ewell Paul Roy, Ph,D mengatakan bahwa 

manajemen dari koperasi itu melibatkan 4 unsur (perangkat) dalam 

struktur organisasinya yaitu : anggota, pengurus, manajer dan karyawan. 

Khusus untuk karyawan dikatakan bahwa mereka merupakan penghubung 

antara manajemen dan anggota pelayanan1.  

Hal ini berarti bahwa pentingnya peran anggota, pengurus, manajer 

dan karyawan dalam sebuah koperasi sangat menentukan jalannya 

koperasi. Jika terdapat satu unsur yang tidak berjalan dengan baik, maka 

akan mempengaruhi unsur – unsur yang lain. Tentulah ketidakselarasan 

unsur –unsur dalam koperasi akan sangat mempengaruhi proses 

sistematika koperasi, kemajuan koperasi akan terhambat, berbagai inovasi 

program koperasi akan sulit untuk direalisasikan. Setiap unsur pada 

koperasi memiliki peran dan tugasnya masing – masing, akan tetapi 

keberhasilan sebuah koperasi sangat di tentukan dari kerjasama tiap - tiap 

unsur. Sehingga pentingnya kerjasama dan saling kebergantungan antar 

unsur koperasi menentukan sejauh mana keberhasilan koperasi.  

                                                           
1 Hendrojogi, Koperasi : Asas – asas, Teori dan Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), 
p.135 
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Gambar II.1 

Strukur Organisasi Koperasi Kredit Sehati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koperasi Kredit Sehati atau Kopdit Sehati memiliki struktur organisasi 

yang terdiri dari rapat anggota, pengurus, pengawas, dan penasihat. Rapat anggota 

berada di paling atas struktur organisasi yang berate rapat anggota memiliki 

kekuasaan tertinggi dalam setiap pengambilan keputusan dalam koperasi. Rapat 

Anggota memiliki garis komando langsung kepada pengawas dan pengurus. 
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Setelah rapat anggota terdapat penasihat, pengurus, dan pengawas yang 

sejajar, artinya memiliki tingkat yang sama dan terdapat garis kontrol, dimana 

ketiganya memiliki kewenangan yang sama untuk mengontrol manajemen 

koperasi. Serta adanya kontrol pengawas dan penasihat terhadap kegitan – kegitan 

yang dilaksanakan pengurus agar pengurus selaku pelaksana utama dalam 

kegiatan sistematika dan administrasi koperasi dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan apa yang telah di rencanakan dalam RAT sebelumnya.  

Terdapat manajemen yang merupakan bagian yang memiliki peran penting 

dalam berjalannya sebuah koperasi. Manajemen merupakan bagian yang berperan 

langsung menghubungkan antara koperasi dengan anggota. Manajemen Koperasi 

Kredit Sehati atau Kopdit Sehati di pimpin oleh seorang manajer yang 

membawahi beberapa bidang bagian, yaitu : 

1. Bagian Keuangan  

Mengatur arus masuk dan keluar keuangan pada koperasi. 

2. Bagian Umum 

Mengatur bagian umum pada koperasi, seperti perlengkapan- 

perlengkapan pada koperasi, sarana dan prasarana pada koperasi dan 

kepegawaian.  

3. Bagian Kredit 

Mengatur pengendalian pinjaman pada anggota, memproses pinjaman 

yang di ajukan oleh anggota. Pada Bgaian kredit terdapat tim pengendali 

kredit yang merupakan bagian yang betugas untuk mengatur dan 

mengamati arus atau peputaran kredit di koperasi kredit sehati. Terdapat 
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AO (Account Officer) yang bertugas untuk menganalisi pinjaman yang di 

ajukan oleh anggota koperasi. AO merupakan bagian kredit yang memiliki 

interaksi langsung dengan anggota koperasi. 

4. SPI 

Pengawas yang mengawasi perputaran keuangan pada koperasi. 

5. IT 

Mengatur bagian yang berhubungan dengan teknologi, seperti pengelolaan 

data online.  

C. Kegiatan Umum Koperasi 

Koperasi Kredit Sehati atau Kopdit Sehati memiliki 2 kegiatan utama yaitu 

simpanan anggota dan pinjaman anggota. Simpanan dan pinjaman  terdiri dari 

beberapa jenis yaitu : 

1. Simpanan 

1.1 Simpanan Saham 

Merupakan bukti kepemilikan anggota, simpanan saham menanggung 

resiko jika koperasi mengalami kerugian dan akan mendapat bagi hasil 

usaha (dividen) jika koperasi memperoleh surplus usaha. Simpanan Saham 

terdiri atas : 

a. Simpanan Pokok 

Merupakan saham awal milik anggota yang besarnya sama pada setiap 

anggota koperasi. 

b. Simpanan Wajib 
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Merupakan saham minimal yang harus disetor anggota setiap bulan, 

dapat disetor sekaligus untuk sampai akhir tahun berjalan. Anggota 

dapat memilih besarnya simpanan saham saat pertama kali menjadi 

anggota atau bagi anggota yang ingin mengubah pilihannya dapat di 

lakukan pada tahun berjalan, dengan ketentuan perubahan pilihan 

bersifat meningkat. Pilihannya adalah : 

- Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) 

- Rp 25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah) 

-  Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) 

c. Simpanan Kapitalis  

Merupakan pemupukan saham guna menambah nilai saham pemilik. 

Bentuk simpanan ini dapat di setor oleh setiap anggota, ketika anggota 

yang bersangkutan menerima pinjaman 

Simpanan saham hanya dapat di ambil jika anggota yang bersangkutan 

telah keluar atau di keluarkan dari keanggotaan Koperasi Kredit Sehati. 

Koperasi Kredit Sehati menyedikan udian umroh bagi muslim dan 

mengunjungi tempat suci sesuai agama dan keyakinanya bagi non muslim 

dengan minimal simpanan saham sebesar Rp 5000.000,- (lima juta rupiah). 

1.2 Simpanan Non – Saham 

Merupakan simpanan yang tidak menanggung resiko pada situasi dan 

kondisi koperasi mengalami kerugian. Simpanan Non- Saham terdiri dari : 

a. Simpanan Jasa Harian (SIJAHAR) 
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Merupakan bentuk tabungan yang dapat di setor atau di ambil setiap 

hari kerja. Memperoleh jasa pada setiap akhir bulan yang jasanya 

berdasarkan saldo harian dan langsung menambah saldo tabungan 

dengan persentase 5,5% dan dapat berubah – ubah. Anggota tidak di 

perkenankan menarik sijahar jika yang bersangkutan mempunyai 

kewajiban yang lebih besar dari total simpanan yang dimilikinya. 

b. Simpanan Khusus Berjagka (SIKHUJANG) 

Merupakan simpanan sejenis deposito ynag jasanya secara otomatis 

dibukukan ke dalam Sijahar setipa tanggal jatuh tempo. Berjangka 

waktu 3 (tiga) bulan dan dapat dilanjutkan secara otomatis setiap bulan 

apabila saat jatuh tempo tidak dicairkan. Nominal minimal Rp 

1.000.000,- (satu juta rupiah) perlembar sertifikat dengan jasa 7,5%. 

Setiap pencairan dikenakan biaya administrasi sebesar 10 00⁄  (satu 

permil) atau sekekurang – kurangnya Rp 10.000,- (sepuluh ribu 

rupiah) per lembar sertifikat. 

c. Simpanan Hari Raya Qurban (SIQURBAN) 

Simpanan ini diperuntukan bagi anggota yang ingin merealisasikan 

niat ibadah Qurban pada saat Hari Raya Idul Adha.Simpanan Qurban 

kambing atau domba memiliki harga minimal Rp 2.500.000,- (dua juta 

lima ratus ribu rupiah). Untuk qurban sapi atau Kerbau dengan harga 

minimal Rp 15.000.000,- (lima belas juta rupiah). Penyimpanan 

simpanan minimal selama 7 bulan dan di tarik saat 10 hari menjelang 

Idul Adha.  
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d. Simpanan Pendidikan Putra Putri (SIPPAATRI) 

Merupakan simpanan yang kontraknya berbentuk deposito dengan 

setorannya bersistem harian. Tujuannya untuk menyiapkan dana 

pendidikan putra/putri anggota Kopdit Sehati dengan jasa 8% yang 

secara otomatis akan masuk ke dalam buku SIPPAATRI setiap bulan. 

Jangka waktu minimal 2 tahun dan akan diperpanjang secara otomatis 

setiap bulannya apabila pada saat jatuh tempo tidak dicairkan. 

Penarikan Rp 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah) atau lebih harus 

dikonfirmasikan sehari sebelumnya. Setiap pencairan dikenakan biaya 

administrasi sebesar 10 00⁄  (satu permil) atau sekekurang – kurangnya 

Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah). 

e. SIMPHATI 1 

Merupakan simpanan yang kontraknya berbentuk depotisito dan 

bertujuan sebagai persiapan dana pada masa pensiun. Jasanya sebesar 

10% (sepuluh persen) dengan jangka waktu minimal 2 (dua) tahun. 

Jangka waktu simpanan maksimal 10 (sepuluh) tahun dengan setoran 

minimal Rp 2.000.000,- (dua juta rupiah) dan maksimal Rp 

25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah).  

f. SIMPHATI 2 

Merupakan simpanan yang kontraknya berbentuk depotisito dan 

bertujuan sebagai persiapan dana pada masa pensiun. Jasanya sebesar 

10% (sepuluh persen) dengan jangka waktu minimal 2 (dua) tahun. 

Jangka waktu simpanan maksimal 10 (sepuluh) tahun dengan setoran 
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minimal Rp 100.000,- (seratus rupiah) dan maksimal Rp 1.000.000,- 

(satu juta rupiah).  

2. Pinjaman 

2.1 Pinjaman Umum 

Pinjaman yang dapat di lakukan oleh aggota koperasi yang telah mengikuti 

pendidikan orientasi atau dianggap memahami setelah dijelaskan 

mengenai aturan perkoperasian ketika proses analisis kredit oleh karyawan 

Kopdit Sehati. Dalam pengajuan pinjaman, anggota yang ingin melakukan 

pinjaman tidak dapat diwakilkan. Untuk melakukan pinjaman anggota 

harus mengisi formulir permohonan pinjaman dengan keterangan yang 

benar dan jujur sebagai berikut: 

a. Data pendapatan bersih calon peminjam 

b. Data pengeluaran kebutuhan rumah tangga (listrik/telepon/internet) 

c. Data pinjaman dari bank/lembaga keuangan atau pihak lain 

d. Diketahui keluarga (surat pernyataan suami/istri/orang tua/anak) 

e. Harus mendapat rekomendasi dari anggota penjamin yaitu anggota 

atau pengurus atau pengawas kelompok yang dibentuk Kopdit Sehati. 

f. Manajemen tidak boleh memberikan referensi kepada calon 

peminjam. 

g. Jumlah pinjaman yang lebih sedikit dari jumlah simpanan peminjam 

tidak diperlukan rekomendasi. 

h. Melampirkan foto copy KTP dan surat keterngan tempat tinggal dari 

ketua RT setempat bagi anggota yang alamatnya tidak sesuai KTP. 
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2.2 Pinjaman Khusus 

Pinjaman yang dapat diajukan oleh anggota koperasi yang berasal dari 

perusahaan. Untuk melakukan pinjaman anggota harus mengisi formulir 

permohonan pinjaman dengan keterangan yang benar dan jujur sebagai 

berikut: 

Data pendapatan bersih calon peminjam 

a. Data pengeluaran kebutuhan rumah tangga (listrik/telepon/internet) 

b. Data pinjaman dari bank/lembaga keuangan atau pihak lain 

c. Diketahui keluarga (surat pernyataan suami/istri/orang tua/anak) 

d. Harus mendapat rekomendasi dari anggota penjamin yaitu anggota 

atau pengurus atau pengawas kelompok yang dibentuk Kopdit Sehati. 

Manajemen tidak boleh memberikan referensi kepada calon 

peminjam. 

e. Jumlah pinjaman yang lebih sedikit dari jumlah simpanan peminjam 

tidak diperlukan rekomendasi. 

f. Melampirkan foto copy KTP, surat keterangan tempat tinggal dari 

ketua RT setempat bagi anggota yang alamatnya tidak sesuai KTP, 

data pendapatan bersih dan surat  keterangan bekerja serta SK 

pengangkatan karyawan tetap. 

2.3 Ragam Pinjaman  

a. Pinjaman Produktif  

Pinjaman untuk usaha anggota diberikan dengan harapan dapat 

meningkatkan usaha anggota dengan ketentuan : 
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- Memiliki tempat usaha yang jelas. 

- Layak rencana pengembangannya. 

b. Pinjaman Pendidikan 

Pinjaman yang di berikan kepada anggota untuk membantu biaya 

pendidikan dengan ketentuan : 

- Menunjukan bukti kelulusan sekolah atau keterangan dari sekolah 

- Menunjukan bukti kekurangan pembayaran dari pihak sekolah 

- Pinjaman diberikan atas nama orang tua 

c. Pinjaman Kepemilikian Kendaraan Sepeda Motor Baru 

- Minimal mempunyai simpana 10% dari harga motor (kurang dari 

Rp 25.000.000,-) dan bukan merupakan agunan dari pinjaman 

regular. 

- Uang muka minimal Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah) di sediakan 

oleh anggota dan tidak menarik simpanan. 

- Jasa dibawah harga dealer motor (kompetitif). 

- Pembayaran dengan angsuran tetap dan premi angsuran di 

tanggung peminjam dengan Jangka waktu angsuran 1 s.d 3 tahun. 

- Dealer di tentukan oleh koperasi dan BPKP di simpan di koperasi. 

- Motor tidak boleh dipindah tangankan sebelum pinjaman lunas. 

d. Pinjaman Renovasi Rumah dan Kepemilikan Rumah 

Pinjaman Renovasi Rumah bertujuan untuk membiayai pembangunan 

rumah maupun merenovasi rumah tinggal dengan ketentuan sebagai 

berikut : 
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- Rumah yang direnovasi atau dibangun menjadi angunan dan 

tanahnya bersertifikat atau dalam proses pengurusan setifikat atas 

nama anggota peminjam. 

- Sudah memiliki pinjama minimal 20% dari pinjaman. 

- Pinjaman paling sediki Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) 

dan paling banyak Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

- Jangka waktu pinjaman maksimal 120 bulan atau 10 tahun. 

- Notaris dari pihak koperasi 

- Kopdit Sehati menyediakan kuota anggaran pinjaman sebanyak Rp 

1.000.000.000,- (satu miliyar rupiah) per tahun. 

Pinjaman Kepemilikan Rumah bertujuan untuk membiayai pembelian 

rumah tinggal dengan ketetuan : 

- Sudah menjadi anggota minimal 3 (tiga) tahun dan telah 

memperoleh pinjaman 3 kali yang telah lunas. 

- Rumah yang akan di beli menjadi agunan dan tanahnya sudah 

bersertifikat. 

- Sudah memilki simpanan minimal 20% dari pinjaman yang 

diajukan. 

- Diutamakan bagi anggota yang belum memilki rumah dan sudah 

berkeluarga. 

- Melampirkan foto copy KTP suami istri, kartu keluarga, rekening 

tabungan (3 bulan terakhir) dan slip gaji. 
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- Pinjaman kepemilikian rumah di berikan paling banyak Rp 

250.000.000,- (dua ratus lima puluh juta rupiah). 

- Jangka waktu pinjaman maksimal 120 bulan atau 10 tahun. 

- Notaris dari pihak koperasi 

- Kopdit Sehati menyediakan kuota anggaran pinjaman sebanyak 

Rp 2.000.000.000,- (dua miliyar rupiah) per tahun. 

e. Pinjaman Swadana (pinjaman di bawah simpanan) 

- Pinjaman dapat dicairkan pada saat pengajuan pinjaman. 

- Apabila tidak mengangsur pinjaman selama 2 bulan berturut – 

turut, simpanan yang dimiliki peminjam dapat dijadikan sebagai 

sumber biaya angsuran dan jasa. 

f. Pinjaman Mikro atau Kelompok 

Pinjaman diberikan kepada anggota yang memilki usaha mikro secara 

berkelompok dengan ketentuan : 

- Kelompok peminjam paling sedikit terdiri atas 3 anggota. 

- Besaran pinjaman ditentukan berdasarkan kelayakan usaha dan 

kemampuan kelompok. 

- Simpanan yang agunkan tidak dapat digunakan sebagai agunan 

pinjaman lainnya. 

- Memiliki total simpanan kelompok sekurang – kurangnya 30% 

dari besarnya pinjaman yang diberikan. 

- Jasa dikenakan berdasarkan nilai pinjaman perorangan. 
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- Setiap anggota kelompok hanya di perkenankan memiliki 2 

pinjaman. 

- Apabila tidak mengasur pinjaman selama 3 bulan berturut-turut 

seluruh simpanan anggota kelompok yang diagunkan untuk 

menutup pinjaman dan kelompok berkewajiban menyelesaikan 

secara tanggung renteng. 

g. Pinjaman Bergilir dalam Kelompok (PINGGIRPOK)   

Pinjaman ini diberikan kepada kelompok yang terdiri atas 5 anggota. 

Pola yang digunakan adalah 2-2-1. Dua orang pertama adalah anggota 

yang meminjam, kemudian 2 kali angsuran, berikutnya 2 orang 

anggota kedua. Setelah mengangsur dua kali,giliran anggota terakhir 1 

adalah Ketua Kelompok. Jangka waktu pinjaman 100 hari, sistem 

angsuran mingguan, plafon pinjaman Rp 500.000,- (lima ratus ribu 

rupiah) per orang. 

h. Pinjaman Cepat 

Pinjaman cepat diberikan kepada anggota dalam lingkungan 

perusahaan (PT) yang telah bekerja sama dengan Koperasi Kredit 

Sehati dengan ketentuan : 

- Plafon Pinjaman Cepat Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) 

- Sudah mengasur pinjaman regular minimal 2 kali dan memiliki 

rekam jejak yang baik. 

- Jangka waktu pinjaman maksimal 1 (satu) bulan 

- Jasa pinjaman Rp 1.500,- 
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- Dana tanggung Renteng Kelompok PT sebesar Rp 5.000 (lima ribu 

rupiah) yang disimpan dalam rekening Kelompok. 

- Pinjaman Tunai Cepat meruapakan fasilitas pinjaman yang di 

berikan kepada anggota di lingkungan perusahaan (PT). Plafon 

pinjaman tunai cepat maksimum Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah). 

i. Pinjaman anggota untuk membiayai kegiatan Dinas/Kantor Pemerintah 

- Peminjam bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di kantor 

yang memiliki kegiatan dinas/kantor dan sudah menjadi anggota. 

- Plafon pinjaman maksimal sama dengan nilai kegiatan dengan 

ketentuan tidak melebihin Rp 75.000.000,- (tujuh puluh lima juta 

rupiah). 

- Jaminan pinjaman berupa proyek kegiatan dan watak calon 

peminjam. 

- Peminjam menyerahkan SK CPNS (surat keterangan calon pegawai 

negeri sipil) awal, SK PNS (surat keterangan pegawai negeri sipil) 

terakhir dan kartu Taspen yang asli sebagai agunan. 

- Penjamin watak peminjam dan pemberi refrensu adalah anggota 

Kopdit Sehati yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

pada kantor yang sama. 

- Nilai pinjaman untuk membiayai kegiatan dinas/kantor pemerintah 

selama 1 (satu) tahun kerja maksimal Rp 350.000.000,- (tiga ratus 

lima puluh juta rupiah). 

- Jangka waktu pinjaman maksimal 5 bulan. 
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j. Pinjaman Investasi Emas 

Pinjaman diberikan kepada anggota yang ingin berinvestasi dalam 

bentuk emas batangan dengan ketentuan sebagai berikut : 

- Harga emas di tentukan harga yang berlaku di PT. ANTAM (PT 

Aneka Tambang) pada saat akad kredit. 

- Jasa 1,5%/bulan efektif (setara flat 0,83%/bulan). 

- Jangka waktu maksimal 24 bulan. 

- Angsuran tetap dan administrasi Rp 20.000,- / akad kredit tanpa di 

kenakan kapitalisasi dan service fee. Selama belum lunas, emas 

beserta sertifikat disimpan di Kopdit sehati sebagai agunan. 

k. Pinjaman Karyawan Kopdit Sehati 

- Pinjaman Tunai  

Plafon pinjaman maksimal 3 x gaji. Dan Sudah menjadi karyawan 

Kopdit Sehati minimal selama 3 tahun. Dengan jasa 1,5% anuitas 

perbulan. Dan rekam jejak pinjaman lanacar selama 1 tahun ke 

belakang. Pembayaran pinjaman dengan angsuran tetap dengan 

pemotongan gaji setiap bulan dan jangka waktu maksimal 24 bulan 

atau 2 tahun. Jaminan berupa gaji, simpanan, JHT. Apabila 

pinjaman melebihi batas maksimal klaim Daperma (diatas Rp 

150.000.000,-) karyawan wajib menambahkan asuransi tambahan. 

- Pinjaman Kepemilikan Kendaraan (Motor) 

Sudah menjadi karyawan Kopdit Sehati minimal selama 3 tahun. 



27 
 

 
 

Jasa pinjaman 0% untuk Tim pengendali kredit/Tim Penagihan 

(mempertimbangkan motor digunakan untuk membantu 

operasional penagihan) dan jasa 1,5% untuk karyawan selain Tim 

pengendali kredit/Tim Penagihan. Pembayaran pinjaman dengan 

angsuran tetap dengan pemotongan gaji setiap bulan dan jangka 

waktu maksimal 36 bulan atau 3 tahun. Jaminan berupa gaji, 

simpanan, JHT. Apabila pinjaman melebihi batas maksimal klaim 

Daperma (diatas Rp 150.000.000,-) karyawan wajib menambahkan 

asuransi tambahan. 

- Pinjaman kepemilikan Ruman untuk Karyawan 

Sudah menjadi karyawan Kopdit Sehati minimal selama 5 tahun. 

Plafon pinjaman maksimal 40 x gaji + simpanan. Rekam jejak 

pinjaman lanacar selama 1 tahun ke belakang. Pembayaran 

pinjaman dengan angsuran tetap dengan pemotongan gaji setiap 

bulan dan jangka waktu maksimal 120 bulan atau 10 tahun dengan 

Jasa 1% anuitas. Melampirkan pernyataan apabila karyawan 

tersebut meninggal dunia harus segera dilunasi. Jaminan berupa 

gaji, simpanan, JHT dan sertifikat tanah & IMB. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Pelaksaan Praktik Kerja dilaksanakan selama 1 (satu) bulan di Kantor 

Pusat Koperasi Sehati atau Kopdit Sehati. Praktikan ditempatkan di 

beberapa bagian  Koperasi yaitu bagian umum pengarsipan pada minggu 

pertama, bagian analisi pengkreditan pada 2 minggu setelahnya dan bagian 

umum customer service pada minggu terakhir. Penempatan – penempatan 

tersebut bertujuan agar pratikan dapat mengetahui seluruh proses yang 

terjadi pada koperasi. Dari seluruh penempatan pratikan memfokuskan 

pratik pada bidang kerja analisis pengkreditan. Bidang analisis pengkreditan 

merupakan bagian yang memproses pengajuan pinjaman yang di ajukan 

oleh anggota koperasi yang ingin meminjam untuk dapat di proses dan 

dicairkan sebagai pinjaman.  

Adapun  tugas yang diberikan kepada pratikan diantaranya adalah 

memanggil antrian pinjaman, menuliskan data anggota peminjaman pada 

formulir permohonan pinjaman, menuliskan nota pinjaman, menganalisis 

data pendapatan bersih dan pengeluaran kebutuhan rumah tangga calon 

peminjam, menata pengarsipan berkas – berkas koperasi, melayani anggota 

koperasi yang bertanya pada bagian customer service, melakukan 

pengecekan pada nota – nota, membantu pelaksanaan pengorientasian 

anggota baru dan menginformasikan jumlah SHU (Sisa Hasil Usaha) atau 
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deviden yang di terima kepada anggota koperasi pada bulan februari. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) bulan 

terhitung dari tanggal 7 Januari 2016 s.d 7 Februari 2016. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama hari kerja yaitu Senin, Rabu, dan Jum’at  pada pukul 

15.00 – 20.00 WIB dan Selasa - Kamis pada pukul 09.00 – 17.00 WIB.  

Pada tiga hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan pada beberapa 

bagian unit kerja dan diberikan penjelasan secara singkat oleh kepala bagian 

umum. Setelah itu, di perkenalkan kepada staf - staf dan diberi pemahaman 

mengenai langkah-langkah kerja yang akan dilakukan oleh seluruh staf 

koperasi. Seluruh kegiatan dan proses pada koperasi menggunakan sebuah 

sistem aplikasi bernama CUSO merupakan sebuah aplikasi keuangan yang di 

rancang khusus bagi koperasi kredit untuk mengelola data keanggotaan 

koperasi dan data simpan pinjam pada koperasi. Setelah paham praktikan di 

perkenankan untuk berada pada penepatan bidang masing – masing. Pratikan 

di anjurkan untuk memperhatikan terlebih dahulu proses – proses pekerjaan, 

bertanya jika ada yang kurang dimengerti dan pembimbing pada masing – 

masing bidang akan memberikan tugas atau pekerjaan yang akan di 

laksanakan oleh pratikan.  

Pratikan memfokuskan diri pada bidang penganalisisan pengkreditan 

merupakan bagian yang memiliki tugas untuk mengatur dan menganalisis 

pengajuan pinjaman yang diajukan oleh anggota koperasi sebagai calon 

peminjam. Berikut adalah proses pengajuan pinjaman : 
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1. Pemangilan antrian pinjaman. 

Proses awal pengajuan pinjaman, pratikan  memanggil sendiri anggota koperasi 

yang ingin melakukan pinjaman sesuai dengan nomor antrian pinjaman. Pada 

proses ini adanya pemisahan antrian antara antrian pinjaman dengan antrian teller 

yang merupakan tempat pelaksanaan pemginputan simpanan anggota dan 

pencairan pinjaman. Pemisahan ini bertujuan untuk memberikan privasi lebih 

kepada calon peminjam pinjaman, karena pada proses peminjaman di perlukan 

penganalisan tujuan peminjam melakukan pinjaman. Proses penganalisisan 

pinjaman memerlukan waktu yang cukup lama yaitu sekitar 15 – 30 menit. 

2. Menanyakan kabar dan tujuan anggota. 

Pratikan menayakan kabar calon peminjam dan tujuan peminjam melakukan 

pengajuan pinjaman, apakah untuk pendidikan, pengobatan, perluasan usaha dan 

lain – lain. Selama proses pinjaman berlangsung pratikan diwajibkan 

melaksanaakan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) pada anggota yang 

akan melakukan pengajuan pinjaman. 

3. Mengecek lampiran atau prasyarat yang harus di bawa calon peminjam berupa 

fotokopi KTP dan menyesuaikan data KTP dengan data base. 

Pratikan akan menanyakan kepada Calon peminjam wajib membawa fotokopi 

KTP sebagai prasyarat dan lampiran dalan pengajuan pinjaman. Pratikan wajib 

mengecek data pada fotokopi KTP akan di sesuaikan oleh Account Officer (AO) 

dengan database pada CUSO. Jika anggota yang bersangkutan sudah berpindah 

tempat tinggal atau menganti nomor handphone maka staff AO wajib menganti 

data lama anggota pada CUSO dengan data yang baru. 
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4. Mengecek track record peminjam dalam melaksanakan kewajibannya pada 

pinjaman – pinjaman sebelumnya. 

Sebelum memproses pengajuan pinjaman anggota pratikan mengecek dan 

menganalisis track record pinjaman calon peminjam dalam melaksanakan 

kewajibannya pada pinjaman – pinjaman sebelumnya. Pengecekan dan 

penganalisisan dengan cara melihat buku pinjaman anggota koperasi. Pada buku 

tersebut dapat terlihat berapa kali peminjam pernah melakukan pinjaman dan 

pelaksanaan pembayaran angsuran pinjaman sebelumnya selalu setiap bulan dan 

sebelum jatuh tempo atau terdapat beberapa pinjaman yang dibayar sekaligus 

dalam beberapa bulan yang berarti anggota melakukan kelalaian dalam proses 

peminjaman. Jika calon peminjam melakukan kelalaian tersebut maka pratikan 

akan mengingatkan kembali untuk tepat waktu dan tidak lalai kembali pada 

angsuran pinjaman selanjutnya karena jika anggota melakukan kelalaian kembali 

maka kesempatan anggota untuk disetujuan pinjamannya pada pinjaman 

selanjutnya semakin kecil. 

5. Mengisi formulir permohonan pinjaman. 

Setelah calon peminjam telah memenuhi prasyarat – prasyarat yang ada, calon 

peminjam dapat pratikan membantu mengisi fomulir permohonan pinjaman. 

Formulir permohonan pinjaman berisi No.BA atau nomor anggota koperasi calon 

peminjam, nama, nomor KTP, jumlah pengajuan pinjaman, penjamin pinjaman, 

jumlah angsuran yang harus di bayar oleh peminjam setiap bulannya, jasa yang 

dikenakan kepada peminjam dan lama pengangsuran pinjaman yang di sanggupi. 

Pengisian formulir ini dilakukan sebagai data tertulis peminjam dalam melakukan 

pinjaman selain data online CUSO. Untuk mengurangi jumlah resiko hilangnya 
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data pinjaman maka koperasi merenapkan 2 jenis penginputan data yaitu data 

tertulis melalui formulir permohonan pinjaman dan data online melalui CUSO. 

6. Menganalisis data pendapatan, pengeluaran kebutuhan rumah tangga dan data 

pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain. 

Pratikan akan menghitung pendapatan calon peminjam dengan menanyakan 

jumlah simpanan, gaji, pendapatan lain- lain, pengeluaran berupa biaya -  biaya 

kebutuhan rumah tangga dan biaya lainnya kepada calon peminjam (seperti pada 

lampiran 6). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan calon peminjam 

dalam melaksanakan kewajibannya, dan pengecekan apakah calon peminjam 

sedang memiliki kewajiban lain pada bank ataau lembaga keuangan lainnya. 

Pratikan dapat memperkirakan jumlah angsuran yang dapat diangsur oleh calon 

peminjam dan berapa lama waktu yang di butuhkan calon peminjam untuk 

melunasin kewajibannya nanti sesuai dengan hasil analisis. Sehingga calon 

peminjam tidak lalai dalam melaksanakan kewajibannya. 

 

7. Menetapkan kesepakatan jumlah pinjaman 

Setelah penganalisian data pendapatan dan pengeluaran kotor, pratikan akan 

menanyakan berapa jumlah uang yang ingin di pinjam oleh calon peminjam. 

Selama penentapan jumlah pengajuan pinjaman pratikan akan mengingatkan 

jumlah maksimal peminjaman yaitu maksimal 3 + jumlah simpanan calon 

peminjam jika tanpa agunan, dan 3 X jumlah simpanan calon peminjan jika 

menggunakan agunan tambahan. Jika calon peminjam ingin meminjam diatas Rp 

50.000.000,- maka agunan yang harus digunakan adalah sertifikat rumah dan 

tanah yang nilainya lebih dari Rp 50.000.000,-. Penggunaan simpanan sebagai 

dasar dari jumlah penghitungan jumlah pinjaman  karena secara otomatis 
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simpanan anggota menjadi penanggung resiko pada pinjaman calon peminjam. 

Sehingga calon peminjam tidak diperkenankan melakukan penarikan simpanan 

pada saat memiliki kewajiban pengasuran pinjaman. Pinjaman yang 

menggunakan agunan tambahan akan di survey terlebih dahulu. 

Pratikan akan menginformasikan mengenai jasa yang dikenakan berdasarkan 

plafon pinjaman (lampiran 11) yang ditentukan oleh keputusan RAT. Dari Plafon 

pinjaman pratikan akan menghitung besar angsuran yang akan di bebankan 

kepada calon peminjam. Untuk menghitung besar angsuran (jasa + cicilan) 

anggota dapat menghitung = indeks angsuran (lampiran 12) dikalikan pokok 

pinjaman (hasil perhitungan dibulatkan keatas dengan angka ratusan). Seperti 

contoh perhitungan berikut ini : 

Anda mengajukan kredit Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) untuk jangka 

waktu 3 tahun (36 bulan), maka yang harus anda bayar setiap bulan adalah : 

50.000.000 x 0,039233 = Rp 1.961.650 di bulatkan menjadi Rp.1.962.000/bulan. 

Maka jika di hitung keseluruhan calon peminjam harus mengembalikan sebesar 

Rp 70.632.000 atau setara dengan jasa 13,75% per 3 tahun. 

8. Proses pengiputan data pinjaman pada CUSO 

Proses – proses yang berkaitan dengan sistem CUSO akan diserahkan kepada 

staff Account Officer (AO). Hal ini disebabkan perlunya waktu yang lama untuk 

mempelajari sistem CUSO ini dan adanya resiko yang besar jika melakukan 

kesalahan dalam penginputan data. Kesepakatan jumlah pinjaman akan diinput 

kembali kedalam CUSO sebagai data base. Pratikan akan menghubungi Kabag 

(kepala bagian) peminjaman untuk meminta persetujuan kembali mengenai 

pengajuan peminjaman yang di ajukan oleh calon peminjam. Jika disetujui maka 
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proses pengajuan pinjaman dapat di teruskan. Dalam pengimputan data pinjaman 

langkah – langkah yang harus di lakukan adalah : 

a. Input pengajuan pinjaman yang terdiri dari pengimputan nomor anggota, 

jumlah pengajuan pinjaman yang di ajukan, jenis pembayaran yang di 

sanggupi, tetap atau tidak tetap. Pembayaran tetap adalah jika 

pembayaran pinjaman di bayarkan setiap bulan dengan nilai yang sama. 

Pembayaran tidak tetap adalah jika pembayaran pinjaman di bayarkan 

setiap bulan dengan nilai yang berbeda – beda setiap bulan atau nilainya 

tergantung kesanggupan peminjam setiap bulannya. Jenis angsuran, jenis 

pinjaman, jangka waktu dan jasa yang di bebankan. Input keterangan 

agunan , jika pinjaman besarnya tidak lebih dari jumlah simpanan di 

tambah 3 juta maka agunannya adalah simpanan pengaju pada koperasi. 

b. Menginput analisa pinjaman yang terdiri dari pendapatan pokok (gaji), 

pendapatan lain-lain (usaha). AO memberikan informasi yang terdiri dari 

pinjaman ke berapa, nominal pinjaman terbesar, track record peminjam 

baik atau tidak. Track record peminjam baik jika peminjam rutin 

membayar pinjaman setiap bulannya. Tidak baik jika terdapat pinjaman 

yang bayarkannya tidak sesuai waktu yang di tentukan seperti 3 bulan 

sekali. Tujuan pengajuan pinjaman untuk pendidikan, perluasaan usaha 

atau pembelian rumah atau kendaraan bermotor. Rekomendasi dari AO 

apakan ajuan pinjaman di terima atau di tolak. 

c. Input foto agunan di lakukan jika pinjaman lebih dari 5 kali dari total 

simpanan pengaju pinjaman. Agunan yang di tawarkan adalah aguanan 

kendaraan, agunan bangunan, dan agunan tanah.  
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d. Approval pengajuan pinjaman dilakukan AO untuk mengecek kembali 

data dan menyesuaikan data yang telah di masukan. 

e. Input pinjaman dilakukan oleh AO untuk memaastikan kembali jumlah 

pinjaman, jasa, angsuran, jangka waktu, jenis pinjaman dan besar 

angsuran. Pada step ini AO menginput kembali tujuan dan kategori 

pinjaman. 

f. Input jaminan pinjaman berupa penginputa jaminan, nomor surat 

pinjaman, dan nama agunan. 

g. Input kartu angsuran dilakukan jika peminjam melakukan pinjaman 

dengan sistem pembayaran tetap. Peminjam akan diberikan print out 

angsuran yang bertujuan untuk membantu peminjam untuk mengingatkan 

jatuh tempo tanggal pembayaran pinjaman. 

h. Selanjutnya adalah pencairan pinjaman, AO menginput nomor pinjaman , 

jumlah dan jenis pinjaman, service fee dan jenis pembayaran, simpanan 

kapitalis dan jenis pembayaran, materai dan keutungan materai, dan jenis 

pembayaran. 

i. Setelah semua data sudah masuk ke sitem CUSO, AO memindahkan 

biaya – biaya yang di timbulkan akibat pinjaman yang di tanggung oleh 

anggota peminjam ke slip kuintansi. Terdapat 3 macam slip, yaitu slip 

pemindah bukuan, slip uang keluar dan slip uang masuk. Slip pemindaha 

bukuan di gunakan untuk  

j. Setelah semua tahap penginputan pinjaman selesai AO wajib mengecek 

kembali apa yang diinput sesuai dengan pengajuan dan di sesuaikan 

dengan slip memorial. 

9. Penanda tanganan surat perjanjian pinjaman dan pengisian nota pinjaman.   
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Setelah pinjaman disetujui dan input kedalam sistem CUSO oleh AO. Pratikan 

akan menyiapkan surat perjanjian dan nota pinjaman sebagai bukti bahwa calon 

peminjam telah melakukan resmi melakukan pinjaman. Peminjam akan menanda 

tangani surat perjanjian pinjaman yang bermaterai 6000 sebagai kontrak hukum 

dan nota pinjaman sebagai bukti untuk mencairkan pinjaman.  Pihak peminjam 

maaupun pemberi pinjaman harus mematuhi perjanjian yang tertulis. Isi dari surat 

perjanjian pinjaman diantaranya adalah nama peminjam, data alamat dan nomor 

KTP peminjam, jumlah uang yang dipinjam, besar angsuran peminjaman, jasa 

yang dikenakan dan lama angsuran (seperti pada lampiran 8).  

10. Pencairan pinjaman 

Setelah proses pengajuan pinjaman, peminjam dapat mencairkan pinjamannya 

pada teller dengan slip yang di berikan dari AO sebagai bukti pencairan 

pinjaman.. 

Berikut adalah beberapa bidang pekerjaaan lain yang dilaksanakan oleh pratikan selama 

melaksanakan praktik kerja lapangan di Koperasi Kredit Sehati/ Credit Union Sehati: 

1. Menata berkas koperasi sesuai nomor BA anggota 

Terdapat dua jenis penyimpanan data pada koperasi, penyimpanan data secara 

softcopy atau online melalui data base CUSO dan penyimpanan data berbentuk 

hardcopy berbentuk berkas – berkas yang di tata pad rak – rak khusus sesuai 

dengan urutan nomor BA anggota koperasi. Pratikan harus menyesuaikan antara 

nomor BA yang terdapat di berkas dengan urutan raknya, jika rak tempat nomor 

BA tersebut telah di temukan pratikan harus menaruh berkas tersebut pada map 

nomor BA yang sama. 

2. Pengecekan nota – nota 
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Proses – proses pada koperasi yang berhubungan dengan keuangan akan di 

lampirkan dengan nota. Pratikan harus mengecek kesesuaian jumlah uang, tujuan, 

nama dan nomor BA yang tertulis pada nota dengan data yang di input. Pratikan 

juga harus memperhatikan apakah nomor BA, jumlah uang, keterangan tertulis 

tertulis atau tercetak dengan benar atau tidak. 

3. Penginformasian SHU 

Pratikan harus menginfokan SHU (Sisa Hasil Usaha) yang di terima oleh anggota 

koperasi dengan menyesuaikan nomor BA anggota yang ada pada buku tabungan 

anggota dengan data base yang dimiliki oleh pratikan. Penginformasian SHU 

masih bersifat manual karena tidak memungkinkan di tempelnya infomasi SHU 

di mading akibat banyaknya jumlah anggota koperasi dan masih di prosesnya 

sistem online untuk informasi SHU. 

4. Pengorientasian Anggota Baru 

Pratikan membantu proses pelaksanaan dalam acara pengorientasian yang 

dilakukan setiap bulan oleh koperasi. Partikan bertugas bertugas untuk menjaga 

absen dan memberikan fotocopy slide yang akan di jelaskan pada saat 

pengorientasian. Serta memberikan informasi tentang koperasi jika ada yang 

bertanya tentang koperasi. Acara orientasi ini merupakan acara yang berisi 

informasi menegenai apa itu koperasi, informasi mengenai koperasi kredit sehati 

atau KOPDIT SEHATI, produk – produk koperasi kredit sehati, informasi jasa, 

informasi proses untuk melakukan pinjaman maupun tabungan dan berbagai hal 

infomasi yang berhubungan dengan koperasi. Bagi anggota yang ingin 

melakukan pinjaman harus terdaftar sudah mengikuti pengorentasian terlebih 

dahulu, apabila anggota belum mengikuti perorientasian maka anggota tidak 
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dapat melakukan penganjuan pinjaman. Dengan adanya pengorientasian anggota 

telah dianggap mengerti dan mengetahui mengenai koperasi.  

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan tugas selama Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

selalu berusaha melakukan yang terbaik dan penuh kehati-hatian. Namun, ada 

pelaksanaan yang tidak berjalan lancar sesuai yang diharapkan. Terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi praktikan selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, antara 

lain: 

1. Beragamnya jenis pinjaman dan jasa yang kenakan pada pinjaman. 

Banyaknya jenis pinjaman, jasa serta bervariatifnya ketentuan jasa yang 

dikenakan tergantung jenis pinjamannya, membuat pratikan kesulitan untuk 

menghapal dan memahaminya secara cepat. Sehingga diperlukannya waktu bagi 

pratikan untuk menguasai jenis- jenis, aturan dan proses peminjaman. 

2. Proses peminjaman yang panjang dan cukup rumit 

Proses peminjaman yang panjang membuat penganalisisan harus dilakukan 

cukup lama yaitu 15 – 30 menit. Serta cukup rumitnya proses pengajuan 

pinjaman membuat pratikan harus berusaha untuk mengatur dan memanage 

waktu serta proses pengajuan pinjaman dengan baik. Apabila pratikan tidak dapat 

ménage waktu dengan tepat maka antrian pinjaman akan lama dan calon 

peminjaman yang dating tidak dapat terlayani. 

3. Mengahdapi watak calon peminjam yang bervariatif 

Berbedanya latar belakang dan lingkungan tinggal calon peminjam mendorong 

bervariatifnya watak atau sifat – sifat dari calon peminjam. Terkadang terdapat 

calon peminjam yang bersikeras untuk meminjam sejumlah tertentu akan tetapi 

simpanannya atau agunan yang di tawarkan tidak cukup. Banyaknya calon 
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peminjam yang masih awam dengan sistem peminjaman koperasi sehingga harus 

dijelaskan secara terus menerus atau diingatkan terus mengenai prasyarat dan 

ketentuan – ketentuan peminjaman walaupun peminjam sudah lama menjadi 

anggota koperasi dan sering melakukan pinjaman.  

Selain kendala yang dihadapi oleh pratikan sendiri terdapat kendala yang di 

hadapi oleh koperasi diantaranya adalah : 

1. Masih kurangnya jumlah karyawan pada koperasi. 

Koperasi kredit sehati atau KOPDIT SEHATI telah memilki 1 (satu) kantor 

utama dan 5 (lima) kantor cabang di Jakarta dan Depok. Akan tetapi dari 6 kantor 

tersebut koperasi hanya memiliki 33 orang karyawan sehingga masih terdapat 

double job pada beberapa karyawan dan masih ada karyawan yang harus bekerja 

di 2 tempat secara bergantian. 

Pengelolaan koperasi simpan pinjam juga dapat mengalami kendala yang bersifat 

ekonomi. Seperti pada Koperasi Kredit Sehati dimana anggota koperasi yang 

melakukan pinjaman akan tetapi telat atau lalai mengembalikan angsuran pinjaman 

dapat memicu permasalah ekonomi dalam koperasi. Banyaknya anggota koperasi 

yang lalai dalam pembayaran angsuran pinjaman akan mendorong timbulnya kredit 

macet pada sistem keuangan koperasi. Koperasi Kredit Sehati menguatamakan modal 

koperasinya dari simpanan – simpanan anggota dan jasa dari angsuran pinjaman. 

Koperasi Kredit Sehati tidak melakukan kerjasama dengan instansi lain dalam hal 

modal. Yang artinya jika simpanan atau pinjaman koperasi terganggu maka modal 

koperasi dapat terganggu. Kesempatan koperasi untuk meningkatkan produktifitasnya 

akan tehambat. Kesehatan koperasi juga akan terganggu. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Adanya kendala yang dihadapi pratikan dalam melaksanakan PKL (Praktik Kerja 

Lapangan) mendorong pratikan untuk mecari solusi yang tepat untuk mengatasi 

segala kendala – kendala yang dihadapi. 

1. Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh 

seseorang. Belajar untuk memahami dan menguasai jenis – jenis pinjaman dan 

jasa yang akan dikenakan kepada calon peminjam yang melakukan pinjaman 

merupakan sebuah pengetahuan baru bagi pratikan. . Dengan menguasai 

pengetahuan ini pratikan akan mudah untuk mengerjakan dan melaksanakan 

pekerjaan – pekerjaan yang diamanahkan kepada pratikan selama melaksanakan 

praktik kerja lapangan.  

Pratikan mengatasi masalah tersebut dengan pembelajaran mandiri  (self 

directed learning). Pembelajaran mandiri dapat diartikan sebagai mata proses, 

dimana individu mengambil  inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain. 

Kegiatan yang dilakukan oleh individu tersebut adalah mencakup mendiagnosis 

kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar, 

memilih dan melaksanakan strategi  belajar dan menilai hasil belajar2 

Pembelajaran mandiri yang diterapkan oleh pratikan yaitu berupa inisiatif 

dari pratikan untuk meminta buku panduan pengelolaan penganalisian pinjaman, 

bertanya kepada staff Account Officer (AO), mencari tau jenis- jenis atau produk 

pinjaman dari  brosur dan website koperasi. Dari hal – hal tersebut pratikan 

membacanya sendiri dan mempelajari setiap proses – proses penganalisian 

pinjaman. Selain itu pratikan juga selalu memperhatikan setiap tahap 

penganalisisan pinjaman yang dilakukan oleh staff Acount Officer diawal – awal 

                                                           
2 Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2010, hal. 78 
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pratikan melaksanakan praktik kerja lapangan hingga pratikan mampu untuk 

melaksanakannya sendiri.  

Menurut Knowles (1975), belajar mandiri lebih ditekankan pada orang 

dewasa dengan asumsi semakin dewasa seseseorang maka: 

a. Konsep dirinya semakin berubah dari sikap ketergantungan terhadap 

pendidik kepada sikap mengarahkan diri dan saling belajar diantara 

mereka. 

b. Semakin bertambah pula pengalaman belajar mereka yang dapat 

dijadikan sumber belajar, sedangkan orientasi belajar berubah dari 

penguasaan materi kearah pemecahan masalah. 

c. Kesiapan belajarnya semakin dirasakan untuk menguasai tugas-tugas 

yang berkaitan dengan peranan mereka dalam kehidupan. 

d. Perspektif waktunya semakin berorientasi pada penggunaan hasil belajar 

yang dapat segera dimanfaatkan dalam kehidupan. 

e. Makin diperlukan keterlibatan mereka dalam perencanaan, diagnosis 

kebutuhan, penentuan tujuan belajar, dan evaluasi proses serta hasil 

belajar. 

Status praktikan yang sebagai mahasiswa tidak boleh selalu tergantung 

oleh pendidik atau dosen, praktikan harus bisa merubah konsep diri karena 

dengan belajar mandiri maka praktikan akan semakin siap untuk menguasai dan 

mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan peranan praktikan, dan praktikan 

harus berorientasi pada penggunaan hasil belajar yang dapat dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan PKL ini.  

Hal yang menjadikan praktikan tetap bertahan dalam melaksanakan PKL 

di koperasi adalah motivasi. 
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Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang 

dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan 

suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 

(motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik3). 

Karena praktikan yakin, tidak akan ada pengetahuan yang sia-sia. Dengan 

melaksanakan PKL ditempat ini, maka praktikan akan mendapat nilai tambah 

yaitu pengalaman berkerja yang lebih mengenai koperasi. Jika telah belajar 

mandiri dan dibantu dengan bimbingan dari pembimbing, maka praktikan akan 

memperoleh pemahaman tentang suatu disiplin ilmu, dan mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mengatasi proses pinjaman yang rumit pratikan mengatasi seperti apa yang 

pratikan lakukan pada kendala sebelumnya yaitu dengan memeperhatikan setiap 

proses dan mempelajarinya dengan pembelajari mandiri dan memotivasi diri. 

Dalam hal pelaksanaan penganalisian yang membutuhkan waktu yang lama, 

pratikan berusaha mengatasinya dengan pengelolaan manajemen waktu yang 

baik. Manajemen waktu merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan controlling (pengawasan) produktivitas waktu. Sebab waktu 

merupakan suatu sumber daya untuk melakukan pekerjaan yang harus dikelola 

dengan baik sehingga pekerjaan menjadi efektif dan efisien. Efektifitas dapat 

terlihat dari tercapainya sebuah target atau tujuan serta hasil yang yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Sedangkan efesien bermakna adanya pengurangan waktu 

yang ditentukan dan pengunaan waktu yang ada semaksimal mungkin. Ada 

beberapa cara untuk mengatur waktu dengan baik, yaitu : 

a. Menentukan Skala Prioritas 

                                                           
3 www.belajarpsikologi.com, diakses tanggal 30 mei 2016 

http://www.belajarpsikologi.com/
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Tentukan skala prioritas kegiatan apa yang harus dilakukan terlebih dahulu 

b. Membuat Jadwal Kegiatan 

Buatlah jadwal kegiatan untuk selalu mengingatkan kegiatan apa yang akan 

dilakukan. 

c. Disiplin 

Bersikap displin dengan cara tidak menunda – nunda kegiatan. 

d. Mengkombinasikan Kegiatan 

Dengan mengabungan beberapa kegiatan yang dapat dilakukan bersama 

maka hal tersebut jauh lebih efektif dan efisien. 

3. Mengatasi masalah mengenai watak peminjam yang bervariatif pratikan belajar 

untuk bersikap professional dalam bekerja. Pratikan berusaha untuk tidak 

mengutama emosi dalam menghadapi calon peminjam. Pratikan berusaha untuk 

tetap ramah dan menyampaikan setiap informasi dengan baik kepada calon 

peminjam agar calon peminjam dapat memahami. Profesionalisme merupakan 

suatu tingkah laku, tujuan atau suatu rangkaian kualitas yang menandai atau 

melukiskan corak suatu profesi. Pratikan malakukan Pratik kerja lapangan di 

koperasi yang merupakan badan usaha yang memiliki watak sosial. Pratikan 

bekerja pada bidang jasa yang melayani anggota koperasi untuk kepentingan 

bersama. Oleh sebab itu pratikan harus tetap berusaha melayani anggota 

koperasi dengan baik dan ramah serta dengan komunikasi yang baik. 

Cara yang dilakukan koperasi untuk mengatasi kendalanya adalah : 

1. Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang menjalankan 

setiap aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan. Karyawan merupakan aset 

terpenting yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap kesuksesan sebuah 

perusahaan. Karyawan dapat diartikan sebagai setiap orang yang memberikan 
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jasa kepada perusahaan ataupun organisasi yang membutuhkan jasa tenaga kerja, 

yang mana dari jasa tersebut, karyawan akan mendapatkan balas jasa berupa gaji 

dan kompensasi-kompensasi lainnya. Dengan keterbatasaan jumlah karyawan 

yang dimiliki, koperasi kredit sehati mengatasinya dengan membuka lowongan 

pekerjaan utuk menambah jumlah karyawan baru. Selain itu di batasinya jumlah 

karyawan di cabang – cabang koperasi yang masih sepi. Sehingga setiap 

karyawan dapat bekerja sesuai dengan bidang kerjanya masing – masing dan 

kinerjanya menjadi efisien. 

Cara mengatasi kendala dalam hal ekonomi : 

 Kredit bermasalah atau nonperforming loan merupakan resiko yang terkandung 

dalam setiap pemberian kredit oleh bank kepada nasabahnya. Resiko tersebut berupa 

keadaan di mana kredit tidak dapat kembali tepat pada waktunya (wanprestasi). 

Kredit bermasalah adalah kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang 

telah diperjanjikan sebelumnya, misalnya persyaratan mengenai pembayaran bunga, 

pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin deposit, pengikatan dan 

peningkatan agunan dan sebagainya4.  

Dalam koperasi Kredit bermasalah atau nonperforming loan dapat terjadi pada 

koperasi jasa simpan pinjam, dimana adanya proses peminjaman kredit dari koperasi 

kepada anggota koperasi. NPL dapat disebakan oleh beberapa faktor, misalnya, ada 

kesengajaan dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses kredit, kesalahan procedur 

pemberian kredit, atau disebabkan faktor lain seperti faktor makro ekonomi.  

                                                           
4 As. Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta; Pustaka Sinar Harapan, 2002),hal. 2 
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 

penyelamatan kredit bermasalah melalui rescheduling, 

reconditioning, dan restructuring adalah sebagai berikut: 

a. Melalui rescheduling (penjadwalan kembali), yaitu suatu upaya hukum untuk 

melakukan perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian kredit yang berkenaan 

dengan jadwal pembayaran kembali/ jangka waktu kredit termasuk tenggang 

(grace priod), termasuk perubahan jumlah angsuran. Bila perlu dengan 

penambahan kredit. 

b. Melalui reconditioning (persyaratan kembali), yaitu melakukan perubahan atas 

sebagian atau seluruh persyaratan perjanjian, yang tidak terbatas hanya kepada 

perubahan jadwal angsuran, atau jangka waktu kredit saja. Tetapi perubahan 

kredit tersebut tanpa memberikan tambahan kredit atau tanpa melakukan konversi 

atas seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan. 

c. Melalui restructuring (penataan kembali), yaitu upaya berupa melakukan 

perubahan syarat-syarat perjanjian kredit berupa pemberian tambaha kredit, atau 

melakukan konversi atas seluruh atau sebagian kredit menjadi perusahaan, yang 

dilakukan dengan atau tanpa rescheduling atau reconditioning. 

Koperasi Kredit Sehati melakukan beberapa pencegahan untuk mengatasi masalah 

kredit bermasalah atau lalai angsuran pinjaman yaitu dengan : 

a. Pemberian kewajiban bagi staff Account Officer untuk mengecek jadwal 

angsuran setiap harinya dan menelepon anggota peminjam untuk mengingatkan 

bahwa pinjamannya telah jatuh tempo 

b. Melakukan penagihan secara langsung, dengan menurunkan beberapa staff 

pengkreditan kelapangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi yaitu, keangotaannya bersifat sukarela dan 

terbuka;  pengelolaan dilakukan secara demokratis; pembagian sisa hasil 

usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-

masing anggota; pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 

kemandirian. Kebaradaan koperasi saat ini sangatlah penting karena 

mampunya koperasi dalam merangkul dan meningkatkan kesejateraan 

masyarakat menengah kebawah. Adanya pratik kerja lapangan di koperasi 

menambah pengetahuan akan peran dan dibutuhkanya koperasi. 

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan bertahan didunia kerja. 

Salah satunya adalah dengan diadakannya program Praktik Kerja 

Lapangan yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan 

ke dunia kerja yang nyata. Program ini juga berguna bagi mahasiswa 

untuk beradaptasi dilingkungan kerja dan dapat mengetahui kemampuan 

apa saja yang dibutuhkan didunia kerja. 
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Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 

banyak pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan koperasi. 

Berikut adalah hasil yang diterima praktikan dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di Koperasi Kredit Sehati bagian analisis pengkreditan 

pinjaman: 

1. Praktikan dapat mengetahui secara langsung mengenai pengelolaan 

penganjuan pinjaman dari anggota 

2. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan 

memahami cara bersosialisasi dan berkoordinasi dalam lingkungan 

kerja.  

3. Praktikan dapat lebih mempelajari tanggung jawab dalam lebih disiplin 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4. Praktikan dapat mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

pengabdian masyarakat dengan mengamalkan ilmu yang telah dipelajari 

dibangku kulian dengan dunia kerja.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini adalah saran yang bisa 

praktikan berikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yaitu :  

Bagi Mahasiswa 

1. Perlu diperhatikan mengenai tahap perencanaan sebelum 

melaksanakan PKL seperti memastikan tempat pelaksanaan PKL 

dan kelengkapan administrasi 
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2. Perlu diperhatikan pula bidang yang akan ditempatkan selama 

pelaksanaan PKL sesuai dengan bidang kuliah yang sedang 

dipelajari agar tidak menyulitkan mahasiswa pada saat 

melaksanakan PkL. 

3. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 

mudah bersosialisasi dengan karyawan, anggota koperasi  

memahami pekerjaan yang diberikan.  

Bagi Universitas 

1. Universitas dapat lebih menjalin hubungan baik dengan institusi, 

lemabaga, dan perusahaan yang dapat mengembangkan 

pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan 

PKL. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh 

khususnya pada tahap persiapan PKL.  

Bagi Perusahaan  

1. Meningkatkan nilai integritas baik kepada sesama karyawan, 

satuan kerja , lingkungan serta masyarakat sekitar koperasi. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas karyawan agar dapat 

mendukung sistem dan lebih baik dalam mengerjakan tugas 

masing-masing.
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Lampiran 10. Tampilan CUSO 
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Lampiran 11 Jasa Pinjaman menurut Plafon Pinjaman 

 

NO PLAFON (Rp) 
JANGKA 

WAKTU 

JASA (%) 

OTORITAS 

KEPUTUSAN 

TETAP PER 

BULAN 

(ANUITAS) 

PER 

HARI 

EFEKTIF 

1 s.d 50 jt Maks 36 

bulan 
2.00 0,066667 

Pinjaman s.d Rp 

50.000.000 

kewenangan 

Manajemen 

2 >50 s.d 100 jt Maks 48 

bulan 

2.25 0,075 

Pinjaman >Rp 

50.000.000 

komite kredit 

(Manajer dan 

Pengurus 

minimal 

berjumlah 2 

orang) 

3 >100 jt Maks 60 

bulan 

2.50 0,083333 

Komite Kredit 

(Manajer dan 

Pengurus 

minimal 

berjumlah 3 

orang) 

4 s.d 250 jt Maks 120 

bulan 

1.75 0,058333 

Komite Kredit 

(Manajer dan 

Pengurus 

minimal 

berjumlah 3 

orang) khusus 

pinjaman untuk 

Kepemilikan 

rumah 

5 50 jt s.d 100 jt Maks 120 

bulan 

1.75 0,058333 

Komite Kredit 

Rumah ( Manajer 

dan Pengurus 

minimal 

berjumlah 3 

orang) khusus 

pinjaman untuk 

renovasi rumah 

6 =simpanan Disesuaika

n 
1.50 0,05 

Manajer / Bagian 

Kredit 

7 500.000 Maks. 1 

bulan 
Rp 15.000 

Manajer / Bagian 

Kredit 

8 = 5000.000 Maks. 6 

bulan 
2.5 

Manajer / Bagian 

Kredit 
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Lampiran 12 Indeks Perhitungan Pembayaran Tetap 
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